BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kegiatan perekonomian suatu negara tidak terlepas dari  lalu lintas
pembayaran uang, dimana industri perbankan memegang peranan yang sangat
strategis dapat dikatakan sebagai urat nadi dari sistem perekonomian. Kegiatan pokok
bank menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada

masyarakat, sehingga dikatakan mempunyai fungsi sebagai intermediary servis.

Perkembangan perekonomian Indonesia yang semakin pesat, membutuhkan
modal yang cukup besar yang sebaiknya dipenuhi dari sumber dana domestik,
sehingga perlu adanya iklim penggalian sumber dana masyarakat melalui mobilisasi
dana masyarakat yang dilakukan sektor perbankan. Berbagai upaya yang telah

dilakukan pemerintah melalui Otoritas Moneter.

Sejak tahun 1992, indonesia memperkenalkan dual banking sistem ( sistem
perbankan ganda), yaitu sistem bank konvensional dan sistem bank syariah diizinkan
beroperasi berdampingan. Pada tahun yang sama, berdiri bank syariah pertama, yaitu
Bank Muamalat Indonesia (BMI). Namun demikian, sistem perbankan ganda baru
benar-benar diterapkan sejak 1998 pada saat dikeluarkannya perubahan Undang-
Undang perbankan dengan UU No. 10/1998. Undang-undang ini selain memberikan

landasan hukum yang kuat bagi perbankan syariah, juga memberikan kesempatan bagi



investor untuk mendirikan bank syariah yang baru maupun bukan unit usaha syariah

bagi bank konvensional.

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antar bank dan
pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan

lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah.

Bank syariah, atau biasa disebut Islamic Banking di negara lain, berbeda
dengan Bank Konvensional. Perbedaan yang utamanya terletak pada landasan operasi
yang digunakan. Bank Konvensional beroperasi berlandaskan bagi hasil, ditambah
dengan jual beli dan sewa. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa bunga
mengandung unsur riba yang dilarang oleh agama Islam. Menurut pandangan Islam, di
dalam sistem bunga terdapat unsur ketidakadilan karena pemilik dana mewajibkan
peminjam untuk membayar lebih daripada yang dipinjam tanpa memperhatikan
apakah peminjam menghasilkan keuntungan atau mengalami kerugian. Sebaliknya,
sistem bagi hasil yang digunakan bank syariah merupakan sistem ketika peminjam dan
yang meminjamkan berbagi dalam risiko dan keuntungan dengan pembagian sesuai
kesepakatan. Dalam hal ini tidak ada pihak yang dirugikan oleh pihak lain. Lebih jauh
apabila dilihat daru perspektif ekonomi, Bank Syariah dapat pula didefinisikan sebagai
sebuah lembaga intermediasi yang mengalirkan investasi publik secara optimal
(dengan kewajiban zakat dan larangan riba) yang bersifat produktif (dengan larangan

judi), serta dijalankan sesuai nilai, etika, moral, dan prinsip Islam.'

' Veithzal Rivai, dkk. Bank and Financial Institutional Management. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), hal. 733.



Di dalam alqur’an Allah SWT, telah menegaskan tentang keharaman Riba
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“ Orang-orang yang makan riba, tidak dapat berdiri, melainkan berdirinya
seperti berdirinya orang orang yang kemasukan setan karena penyakit gila. Keadaan
mereka yang demikian itu adalah disebabkan mereka berpendapat: sesungguhnya jual
beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepada nya larangan dari
Rabbnya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka bagi nya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada
Allah, orang yang kembali mengambil riba, maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” (Qs. Al-Baqarah:275)

Melihat gagasannya yang ingin membebaskan diri dari mekanisme bunga,
pembentukan Bank Islam mula-mula banyak menimbulkan keraguan. Hal tersebut
muncul mengingat anggapan bahwa sistem perbankan bebas bunga adalah sesuatu
yang mustahil dan tidak lazim, sehingga timbul pula pertanyaan tentang bagaimana

nantinya Bank Islam tersebut akan membiayai operasinya.

Konsep teoritis mengenai Bank Islam muncul pertama kali pada tahun 1940-
an, dengan gagasan mengenai perbankan yang berdasarkan bagi hasil. Berkenaan
dengan ini dapat disebutkan pemikiran-pemikiran dari penulis antara lain Anwar

Qureshi (1946), Naiem Siddiqi (1948) dan Mahmud Ahmad (1952). Uraian yang lebih



terperinci mengenai gagasan pendahuluan mengenai perbankan Islam ditulis oleh
ulama besar Pakistan, yakni Abul A’la Al-Mawdudi (1961) serta Muhammad

Hamidullah (1944-1962) .

Kebijakan pengembangan perbankan syariah ditetapkan dengan berpedoman
pada inisiatif strategis yang tertuang dalam cetak biru pengembangan perbankan
syariah di Indonesia. Pelaksanaan ini difokuskan pada empat area pengembangan

yaitu:

1. Kepatuhan pada prinsip syariah

2. Ketentuan kehati-hatian

3. Efisiensi operasi dan daya saing

4. Kestabilan sistem dan kemanfaatan bagi perekonomian

Pelaksanaan inisiatif dilakukan dalam tiga tahapan periode pengembangan

yang dimaksud memiliki sasaran masing-masing yaitu:

1. Bertujuan meletakkan pondasi pertumbuhan

2. Bertujuan memperkuat struktur industri perbankan syariah,dan

3. Bertujuan memenuhi standar keuangan dan mutu pelayanan internasional

Perkembangan perbankan syariah tahun 2005 memasuki tahap kedua (2004-
2008). Pelaksanaan inisiatif tahap kedua pada dasarnya merupakan kelanjutan dari
program-program pengembangan yang telah dilakukan pada tahap pertama.

Pengembangan dilakukan dengan cara mengupayakan melengkapi dan memperkuat



infrastruktur pendukung, meningkatkan kompetensi, skill dan professional lembaga
dan pelaku perbankan syariah serta meningkatkan fungsi intermediasi, efesiensi dan

daya saing industri perbankan syariah.2

Dalam Bank Syariah, akad yang memiliki konsekuensi duniawi dan ukhrawi
karena dilakukan berdasarkan hukum Islam. Produk apapun yang dihasilkan semua
perbankan, termasuk didalamnya perbankan syariah, tidak akan terlepas dari proses
transaksi yang dalam istilah figih muamalahnya disebut dengan ‘ aqd, kata jamaknya
al-uqud. Ada beberapa asas al-uqud yang harus dilindungi dan jaminan dalam wadah

Undang-Undang (UU) Perbankan Syariah.3Asas-asas yang dimaksud terutama:
a. Asas Ridha’iyyah (rela sama rela)

Asas Ridha’iyyah yang dimaksud adalah bahwa transaksi ekonomi Islam
dalam bentuk apapun yang dilakukan perbankan dengan pihak lain terutama

nasabah harus didasarkan atas prinsip rela sama rela yang hakiki.
b. Asas manfaat

Asas manfaat adalah bahwa akad yang dilakukan oleh Bank dengan nasabah

berkenaan dengan hal-hal (objek) yang bermanfaat bagi kedua belah pihak.

c. Asas keadilan

’Ibid., hal. 751.

3 Prof. Dr. H. M. Amin Suma, SH., MA., “Ekonomi Syariah sebagai alternatif system Konvensional,”
Jurnal Hukum Bisnis (Agustus 2002), hal. 16.



Asas Keadilan maksudnya adalah dimana para pihak yang bertransaksi (Bank
dan nasabah) harus berlaku yang diperlakukan adil dalam konteks pengertian yang

luas dan kongkret.

d. Asas saling menguntungkan

Setiap akad yang dilakukan oleh para pihak harus bersifat memberi

keuntungan bagi mereka.

Kini Bank Syariah tumbuh dan berkembang pesat. Apalagi dengan hadirnya
sejumlah Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), serta Lembaga
Keuangan Mikro Islam lainnya semakin memantapkan posisi lembaga keuangan

syariah Indonesia.

Bank Syariah dituntut untuk lebih gencar dan berani membuka diri guna terus
meningkatkan sosialisasi dengan masyarkat luas terutama dalam menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya penerapan syariah dalam kehidupan tanpa terkecuali dalam
aspek ekonomi.Oleh karena itu meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang Bank
Syariah menjadi isu strategis dalam pengembangan Bank Syariah dimasa akan datang.
Dalam hal ini instansi pemerintahan ataupun swasta juga diharapkan bisa membantu
dalam pengembangan Bank Syariah. Salah satunya adalah perguruan tinggi yang
penulis khususkan di IAIN Antasari Banjarmasin, dimana dalam hal ini IAIN Antasari
Banjarmasin sebagai salah satu perguruan tinggi yang berbasis Islam yang ada di
Kalimantan Selatan, yang tentunya selain mengajarkan ilmu-ilmu umum juga
mengajarkan ilmu-ilmu agama, dan hal ini lah yang menjadi ciri khas dari IAIN itu

sendiri. Namun dengan itu apa kah bisa menjadi jaminan terhadap pengaruh



kehidupan mereka sehari-hari khusus nya dalam melakukan transaksi perekonomian

yang berbasis Syariah.

Berdasarkan pengalaman peneliti-peneliti terdahulu ada sejumlah faktor yang
mempengaruhi seseorang untuk dapat menetukan pilihan dalam menggunakan produk

atau jasa, diantaranya produk, promosi, pelayanan, tempat, serta distribusi..

Dari gambaran umum diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan mengetahui
seberapa faktor-faktor yang mempengaruhi Dosen dan Karyawan IAIN Antasari
Banjarmasin untuk menjadi Nasabah di Bank Syariah yang penulis tuangkan dalam

sebuah karya tulis ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul:

‘ Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dosen dan Karyawan IAIN Antasari

Banjarmasin untuk Menjadi Nasabah di Bank Syariah”.

. Rumusan Masalah

Untuk mengarahkan pembahasan dan mempermudah penelitian, maka penulis

merumuskan beberapa permasalahan yang diteliti sebagai berikut:

1. Apakah faktor produk, promosi, pelayanan, tempat, dan distribusi
berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap Dosen dan Karyawan

TAIN Antasari Banjarmasin untuk menjadi nasabah di Bank syariah ?

2. Faktor manakah yang paling dominan mempengaruhi Dosen dan Karyawan

IAIN Antasari Banjarmasin untuk menjadi nasabah di Bank Syariah ?



3. Bagaimana  tinjauan ekonomi Islam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi Dosen dan Karyawan IAIN Antasari Banjarmasin untuk

menjadi nasabah di Bank Syariah?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui faktor produk, promosi, pelayanan, tempat, dan
distribusi berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap Dosen dan
Karyawan IAIN Antasari Banjarmasin untuk menjadi nasabah di Bank

Syariah

2. Untuk mengetahui faktor mana yang paling dominan mempengaruhi Dosen
dan Karyawan TAIN Antasari Banjarmasin untuk menjadi nasabah di Bank

Syariah.

3. Untuk mengetahui bagaimana Islam memandang faktor-.faktor yang
mempengaruhi Dosen dan Karyawan IAIN Antasari Banjarmasin untuk

menjadi nasabah di Bank Syariah

D. Signifikasi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai:

1. Menambah Khazanah ke ilmuan serta wawasan penulis pada khususnya

dan pembaca pada umumnya yang ingin mengetahui tentang permasalahan



ini secara lebih mendalam.dan juga untuk memenuhi tugas dan melengkapi
persyaratan penyelesaian kuliah guna memperoleh gelar SI Ekonomi Islam

pada Fakultas Syariah IAIN Antasari Banjarmasin.

2. Menambah bahan kepustakaan bagi Fakultas Syariah serta perpustakaan
IAIN Antasari Banjarmasin dan bagi pihak lain yang berkepentingan
dengan hasil penelitian ini, serta sebagai Bahan informasi ilmiah bagi siapa
saja yang ingin melaksanakan penelitian selanjutnya dari sudut pandang

yang berbeda.
E. Definisi Operasional

1. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas wutama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat.*

2. Karyawan adalah orang yang bekerja pada suatu perusahaan atau instansi tertentu.’
dalam penelitian ini karyawan yang penulis maksud adalah orang yang bekerja di

TAIN Antasari Banjarmasin

3. Bank Syariah adalah suatu Bank yang berbasis Syariah.

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen

>Tim PrimaPena, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Gitamedia Presshal. 369.
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4.  Produk adalah barang yang dibuat dan ditambah nilainya dalam proses produksi.6

Dalam hal ini produk yang penulis maksud adalah buatan atau sesuatu yang

dihasilkan oleh Bank Syariah

5. Promosi adalah perkenalan produk untuk meningkatkan penjualan.’

6. Nasabah adalah orang yang jadi pelanggan.8

7.

Pelayanan adalah sesuatu kegiatan yang diberikan.’Pelayanan yang penulis
maksudkan adalah suatu kegiatan yang diberikan pihak Bank Syariah

kepada nasabah.

Tempat adalah letak atau wadah, tempat yang penulis maksud adalah letak

perbankan Syariah.

Distribusi adalah penyaluran sesuatu kepada orang atau pihak lain.'” Dalam
hal ini distribusi yang penulis maksud adalah barang atau produk yang

dikeluarkan oleh Bank Syariah.

F. Kajian Pustaka

%Ibid., hal. 627.
"Ibid.,hal. 628.
$Ibid., hal. 548
°Ibid.hal. 419.

1bid. hal. 231
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Setelah penulis melakukan penelusuran, kajian penelitian yang membahas
masalah yang penulis bahas menurut data yang penulis peroleh penelitian tersebut
antara lain yaitu penelitian yang dilakukan Ridho Muarif (0701157968) dengan judul
penelitiannya: “Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa mengenai Perbankan Syariah
Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Kalsel Syariah (Studi Terhadap Mahasiswa
IAIN Antasari)”. Pada penelitian ini peneliti menganalisa berdasarkan fenomena yang
terjadi diduga bahwa tingkat pemahaman masyarakat mengenai perbankan syariah
masih tergolong rendah, sehingga mempengaruhi mereka untuk menabung di bank
syariah. Ada juga penelitian yang dilakukan oleh Danti (0101144352) dengan judul
penelitian: “Motivasi Beberapa Dosen dan Karyawan IAIN Antasari Banjarmasin
Menabung di Bank Syariah”. Pada penelitian ini, peneliti menganalisa terhadap
adanya suatu motivasi Dosen serta Karyawan IAIN Antasari Banjarmasin yang
menyebabkan mereka menabung di Bank Syariah. Selain itu juga ada penelitian lain
oleh Wenda Yulisman (H14104024) dengan judul skripsinya: “Persepsi Nasabah
Terhadap Kinerja Operasional dan Manajerial Bank Muamalat Indonesia di Kota
Bogor”. Pada penelitian ini, peneliti mengidentifikasi dan menganalisis alasan nasabah
dalam memilih Bank Muamalat Indonesia dan menganalisis persepsi nasabah terhadap
kinerja operasional dan manajerial Bank Muamalat Indonesia.

Bertolak dari hal diatas, penelitian yang dilakukan penulis ini jelas jauh

berbeda baik dari segi obyek maupun subjek penelitian.

G. Hipotesis
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Ho: Tidak terdapat pengaruh yang berarti antara faktor produk, promosi, pelayanan,
tempat, dan distribusi terhadap keputusan untuk menjadi nasabah di Bank

Syariah.

Ha: Terdapat pengaruh yang berarti antara faktor produk, promosi, pelayanan, tempat,

dan distribusi terhadap keputusan untuk menjadi nasabah di Bank Syariah.

Berdasarkan hasil dari observasi awal yang dilakukan peneliti, dalam hal ini
peneliti melakukan observasi dengan melakukan uji coba kuesioner dan penelitian
terdahulu menunjukan bahwa faktor produk, promosi, pelayanan, tempat, dan
distribusi berpengaruh terhadap Dosen dan Karyawan IAIN Antasari Banjarmasin
untuk menjadi nasabah di Bank Syariah. Diantara faktor-faktor tersebut faktor
pelayanan yang paling dominan terhadap Dosendan Karyawan IAIN Antasari

Banjarmasin.

. Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi ini terdiri dari V (Lima) bab yang disusun secara sistematis
dengan susunan sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah yang menguraikan
alasan memilih judul dan gambaran dari permasalahan yang diteliti. Permasalahan
yang tergambarkan dirumuskan dalam perumusan masalah, setelah itu disusun tujuan
penelitian yang merupakan substansi dari hasil yang diinginkan.dalam bab ini juga
dirumuskan signifikasi penelitian yang merupakan kegunaan atau manfaat dari hasil
penelitian. Definisi operasional digunakan untuk membatasi istilah-istilah dalam

penelitian yang bermakna umum dan luas.Kajianpustaka ditampilkan sebagai adanya
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informasi atau tulisan dari aspek yang lain sedangkan sistematika penulisan
merupakan tata cara penulisan skripsi yang bersifat sistematis serta terstruktur secara

keseluruhan.

BAB II menguraikantentang Landasan Teori yang menjadi dasar pemikiran
dalam mencari pembuktian dan solusi yang tepat untuk hipotesis yang akan diajukan.
Dalam Bab ini juga akan dijabarkan tentang kerangka dan hipotesis dari permasalahan

yang ada.

BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari metode dan jenis penelitian, sifat
dan lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan dan metode penganalisaan data serta prosedur

penelitian.

BAB IV Merupakan laporan hasil penelitian yang berisi tentang pemaparan
umum faktor-faktor yang mempengaruhi Dosen dan Karyawan IAIN Antasari
Banjarmasin untuk menjadi nasabah di Bank Syariah, memuat tentang gambaran
umum lokasi penelitian yaitu [AIN Antasari Banjarmasin, penyajian data hasil
penelitian, serta analisis data yang terdiri dari data responden, data hasil wawancara,

analisis dan interpretasi data dan juga pembahasan hasil penelitian,

BAB V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian, serta saran

sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnya.



